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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1. Kesimpulan  

Kesimpulan berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis untuk 

menjawab dua rumusan masalah diatas, yaitu:  

1. Standar proses produksi Flaperon Vane mengalami perbedaan waktu 

standar yang cukup signifikan dengan waktu aktual dalam proses mekanik. 

Total waktu standar pada proses mekanik yang seharusnya adalah 24,663 

jam setara dengan 3 hari dalam waktu 8 jam kerja perhari, namun total 

waktu aktual yang terjadi mencapai 73,125 jam setara dengan 9 hari dalam 

waktu 8 jam kerja perhari. Total keseluruhan proses produksi Flaperon 

Vane, waktu standar menghabiskan waktu 34,458 jam atau setara dengan 5 

hari dalam waktu 8 jam kerja perhari dengan waktu aktual selama 76,431 

jam atau setara dengan 10 hari dalam waktu 8 jam kerja perhari.  Perbedaan 

waktu aktual dengan standar, yaitu 41,973 jam setara dengan 5 hari dan 

perbedaan waktu tersebut mengakibatkan waste yang berdampak pada 

penambahan biaya operasional. Tidak hanya itu, pemborosan waktu yang 

terjadi mengakibatkan penggunaan sumber daya yang lebih lama dari yang 

seharusnya, termasuk biaya tenaga kerja, konsumsi energi, dan biaya 

overhead lainnya. Selain itu, perpanjangan waktu proses juga dapat 

berdampak pada keterlambatan pengiriman produk kepada pelanggan, yang 

dapat mengurangi kepuasan pelanggan dan reputasi perusahaan. Oleh 

karena itu, penting untuk menganalisis dan mengidentifikasi penyebab 

perbedaan waktu ini serta mengimplementasikan langkah-langkah 

perbaikan untuk mengurangi waste dan meningkatkan efisiensi proses 

produksi komponen Flaperon Vane. 

2. Identifikasi waste dilakukan dengan menggunakan metode Waste 

Assessment Model (WAM) yang terdiri dari Waste Relationship Matrix 

(WRM) dan Waste Assessment Questionnaire (WAQ). Berdasarkan metode 

tersebut, diketahui 3 waste yang paling dominan dari proses produksi 

Flaperon Vane adalah Waste Inventory (20,26%), Waste Overproduction 

(18,81%), dan Waste Motion (18,18%). Berdasarkan metode Waste 
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Assessment Model (WAM), dapat disimpulkan bahwa setiap jenis waste 

memiliki keterkaitan satu sama lain. Analisis menunjukkan bahwa 

penyebab waste terbesar berasal dari Waste Overproduction sebesar 

(16,20%) dan Waste Process/Extra Processing sebesar (15,49%). 

Sementara itu, dampak waste terbesar yang ditimbulkan oleh waste lain 

adalah terhadap Waste Inventory sebesar (17,61%) dan Waste Motion 

sebesar (17,61%). Melalui metode ini, dapat memahami sumber 

permasalahan waste serta dampak yang timbul dari adanya waste terhadap 

munculnya waste lain. Analisis ini membantu dalam mengidentifikasi 

hubungan dari setiap waste untuk mengurangi dan mengatasi waste dalam 

proses produksi. 

 

5.2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang dijelaskan sebelumnya, terdapat beberapa saran yang 

dapat diberikan kepada PT. Dirgantara Indonesia sebagai berikut:  

1. Dengan mengurangi Waste Inventory agar tidak memesan berlebihan untuk 

mengurangi waktu penyimpanan bahan baku sebanyak mungkin. Kurangi 

jumlah bahan baku yang dipesan jika tidak diperlukan dalam waktu dekat 

untuk menghindari kerusakan akibat penyimpanan yang berlebihan. Tidak 

hanya itu, periksa kondisi penyimpanan bahan baku secara rutin. Pastikan 

bahwa penyimpanan dilakukan dengan benar dan perlindungan dari 

kerusakan fisik. Jika terdapat masalah dengan kondisi penyimpanan, segera 

lakukan perbaikan atau penyesuaian yang diperlukan. Lalu, optimalisasi 

pengelolaan persediaan juga dapat membantu mengurangi Waste Inventory. 

Perusahaan harus memantau dan mengelola persediaan dengan baik, 

sehingga menghindari akumulasi persediaan yang berlebihan atau 

kadaluarsa.  

Kemudian, melakukan pengaturan gudang salah satu caranya 

dengan 5s agar tidak terjadi kerusakan pada bahan baku. Dengan melakukan 

sortir pada gudang bahan baku dengan memisahkan bahan baku yang 

diperlukan untuk produksi pesawat yang tidak lagi dibutuhkan. Selain itu, 

susun bahan baku secara sistematis dengan mengelompokkan berdasarkan 
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jenis, ukuran ataupun kegunaan. Tidak hanya itu, lakukan pembersihan 

gudang bahan baku secara rutin agar menciptakan lingkungan kerja yang 

bersih dan teratur. Tetapkan standar operasional yang jelas untuk 

pengaturan gudang dan pemeliharaan kebersihan agar mengurangi 

kesalahan atau kekeliruan. Tingkatkan disiplin dan kesadaran karyawan 

untuk menjaga keteraturan dan kebersihan gudang bahan baku. Lalu, 

melakukan pemeriksaan kualitas bahan baku yang masuk. Pastikan bahwa 

bahan baku yang diterima dalam kondisi baik dan sesuai dengan standar 

yang ditetapkan. Jika terdapat bahan baku yang rusak atau cacat, segera 

lakukan tindakan perbaikan atau penggantian yang diperlukan.  

2. Dengan mengurangi Waste Overproduction membuat perencanaan produksi 

harus tepat sehingga identifikasi bahan baku jelas dengan melakukan 

pemeriksaan ulang spesifikasi yang ditetapkan untuk produk. Pastikan 

bahwa spesifikasi yang digunakan adalah yang benar-benar diperlukan dan 

tidak berlebihan. Mengurangi spesifikasi yang berlebihan dapat membantu 

mengurangi biaya produksi dan mempercepat proses produksi.  Kemudian, 

lakukan analisis menyeluruh terkait kebutuhan suku cadang. Identifikasi 

suku cadang yang tidak diperlukan atau jarang digunakan. Berdasarkan 

analisis tersebut, kurangi atau hentikan produksi suku cadang yang tidak 

diperlukan.  

Hal ini akan membantu mengurangi pemborosan dalam produksi 

dan penggunaan sumber daya. Lalu, pastikan bahwa persediaan bahan baku 

disesuaikan dengan kebutuhan aktual produksi. Mengurangi persediaan 

bahan baku yang berlebihan dapat menghindari pemborosan dan 

penggunaan yang tidak efisien dari sumber daya. Selain itu, evaluasi sistem 

gudang dan aliran barang jadi. Pastikan bahwa tumpukan barang jadi di 

dalam gudang diminimalkan atau dihindari. Perbaiki aliran barang jadi agar 

lebih efisien dan menghindari penumpukan yang tidak perlu. Tidak hanya 

itu, lakukan evaluasi secara periodik tentang biaya yang terkait dengan 

Waste Overproduction dan potensi manfaat yang dapat dihasilkan dari 

mengurangi Waste Overproduction. 
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3. Dengan mengurangi Waste Motion, dapat dilakukan evaluasi tata letak 

pabrik atau tempat kerja untuk mengurangi jarak antara alat dan bahan baku 

yang diperlukan. Susun kembali tata letak agar alat dan bahan baku yang 

sering digunakan berada dalam jarak yang lebih dekat. Hal ini akan 

meminimalkan waktu dan tenaga yang terbuang karena perpindahan jarak 

yang tidak perlu. Lalu, tinjau kembali alat dan peralatan yang digunakan 

dalam proses produksi. Pastikan bahwa alat yang digunakan memiliki 

efisiensi tinggi dan memenuhi kebutuhan produksi. Pertimbangkan untuk 

mengganti alat yang tidak efisien dengan yang lebih modern atau teknologi 

yang lebih canggih untuk meningkatkan produktivitas dan mengurangi 

waktu yang terbuang.  

Selain itu, lakukan analisis menyeluruh terkait kebutuhan bahan 

baku. Identifikasi dan singkirkan bahan baku yang tidak perlu atau jarang 

digunakan. Hal ini akan membantu mengurangi kebutuhan penyusunan 

ulang bahan baku yang tidak diperlukan dan mempercepat proses produksi. 

Kemudian, terapkan sistem penyimpanan yang efisien untuk alat yang tidak 

digunakan atau rusak. Tempatkan alat-alat tersebut di tempat yang terpisah 

dan jelas, sehingga mudah diakses jika dibutuhkan atau perlu diperbaiki. 

Hal ini akan membantu menghindari waktu yang terbuang untuk mencari 

alat yang diperlukan dan memastikan bahwa alat yang rusak tidak 

mengganggu jalannya proses produksi.  
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